BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan secara konprehensif karena dampaknya yang sangat luas sehingga perlu penangaanan segera sebelum terlambat. Salah satu penyakit gigi dan mulut yang menjadi urutan tertinggi dalam kesehatan gigi dan mulut adalah karies gigi. Masalah karies ini sering terjadi pada anak -anak. ( Kemenkes RI, 2014). 
Hasil  Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 dan 2013, persentase penduduk Indonesia yang mempunyai masalah gigi dan mulut meningkat dari 23,2% menjadi 25,8%, untuk kelompok 5-9 tahun dari 21,9% menjadi 28,9% dan untuk kelompok umur 10-14 tahun dari 20,6% menjadi 25,2%. Penyakit karies gigi dan periodontal merupakan masalah gigi dan mulut yang paling sering terjadi pada anak. Faktor yang mempengaruhi pada kedua penyakit ini adalah faktor perilaku. Riskesdas tahun 2007 dan 2013 persentase perilaku penduduk umur 10 tahun keatas yang menyikat gigi yang benar dari 7,3 % di tahun 2007 menurun menjadi 2,3% di tahun 2013. 
Tingginya angka penyakit gigi dan mulut  sangat dipengaruhi oleh sebagian aspek, salah satunya merupakan aspek sikap warga yang tidak menyadari pentingnya  pemeliharaan kesehatan gigi serta mulut. Hal ini terlihat dari 22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari 77,2% yang menyikat gigi hanya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu    (Herijulanti, 2011).
Masalah kesehatan gigi yang banyak terjadi pada anak-anak salah satunya karies gigi. Anak- anak usia sekolah diseluruh dunia menderita karies gigi hampir 90%.Control Disesse Prevention karies gigi merupakan penyakit kronis yang sering terjadi pada anak usia 6-11 tahun (25%) serta remaja usia 12-19 tahun (59%) meskipun karies  gigi merupakan  penyakit yang dapat dicegah. Fenomena ini juga terjadi pada anak usia dibawah 12 tahun yang terjadi di Indonesia yang menderita karies gigi sebanyak 98%         (Kemenkes RI dalam Gayarti, 2017).
Menjaga kesehatan gigi salah satunya dengan cara menyikat gigi secara rutin dan teratur.kebiasaan yan baik dan disiplin harus sudah mulai sejak dini sehingga generasi penerus terbiasa dengan pola hidup sehat (Kurdaningsih dalam Ma’rifah, dkk 2019).
Anak usia sekolah antara usia 6-12 tahun merupakan kategori usia yang beresiko mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut.usia 6-8 tahun merupakan usia dimana gigi susu mulai berganti menjadi gigi permanen yang disebut masa gigi campuran. Usia 6-8 tahun, anak - anak perlu mendapatkan pendidikan atau edukasi tentang kesehatan gigi dalam meningkatkan pengetahuan dalam praktik menggosok gigi untuk mencegah terjadinya kerusakan gigi (Sara dalam Selviana,dkk 2019).
Pendidikan kesehatan diperlukan sebagi upaya peningkatan keterampilan, kesadaran, sikap, dan perbuatan. Pendidikan atau edukasi kesehatan gigi adalah usaha terencana dan terarah untuk menciptakan suasana agar seseorang atau kelompok mau mengubah perilaku lama yamg kurang menguntungkan menjadi lebih menguntungkan dalam kesehatan gigi untuk meningkatkan taraf hidup (Budiharto dalam Rosmawati dan Razi P 2018).
Penyuluhan kesehatan dapat dilakukan menggunakan berbagai media untuk menyampaikan pesan. Alat bantu atau media sangat penting ketika dipergunakan untuk penyuluhan, karena alat bantu yang digunakan oleh pendidik atau pengajar (Astoeti dalam Prasko et al, 2016).
Penyuluhan dengan media video animasi sangatlah penting diajarkan kepada anak tunarungu karena dapat mengulang materi penjelasan penyuluhan untuk menambah kejelasan anak dan dapat menampilkan gambar bergerak yang cukup esensial digunakan untuk pembelajaran yang menuntut penguasaan sebuah materi, gambar dan suara yang muncul membuat anak tidak bosan, sehingga mendorong anak untuk mengetahui lebih jauh materi yang disampaikan  (Anggraini dalam Damafitra 2015).
Metode  video dapat menyajikan  apa yang tidak dapat dialami langsung oleh anak  dan memungkinkan terjadi hubungan langsung antara anak  dengan lingkungannya,  karena media audio visual menghadirkan situasi nyata dari informasi yang disampaikan untuk menimbulkan kesan yang mendalam  (Wahyuningsih RA,2011).
Selain menggunakan video untuk penyuluhan kesehatan gigi dapat pula digunakan media phantom. Phantom gigi termasuk kedalam alat peraga tiruan. Phantom gigi manusia berfungsi untuk latihan demonstrasi perlindungan mulut dan pengajaran klinis secara relatif. Model rahang terdiri dari gusi, gigi, lidah, dan langit-langit.Alat ini menunjukan bentuk gigi dan cara membersihkan rongga mulut dan perlindungan mulut               (Aritonang dan Purba, 2017).
Phantom merupakan salah satu cara menyajikan informasi dengan cara menunjukan secara langsung obyeknya. Dengan penggunaan Model Phantom ini, dapat mempermudah dalam memberikan pemahaman kepada anak anak mengenai bagian-bagian gigi yang kita miliki, dan dapat mencontohkan dengan jelas tahapan menyikat gigi bagian depan, samping, kunyah, dalam dan lidah (Hardiyanti F.P 2016).
Dalam pemilihan media yang kurang sesuai minat anak dapat menyebabkan hasil penyuluhan tidak optimal Media akan sangat membantu di dalam promosi kesehatan agar pesan-pesan kesehatan dapat disampaikan lebih jelas, dan masyarakat  dapat menerima pesan tersbut dengan jelas dan tepat, media membuat orang dapat lebih mengerti tentang fakta kesehatan yang dianggap rumit, sehingga mereka dapat menghargai betapa bernilainya kesehatan itu bagi kehidupan (Notoatmodjo S, 2014).
Usia 9 - 12 tahun adalah usia efektif untuk memberikan segala informasi yang mengarah pada perkembangan kognitif dan motorik anak, termasuk cara menyikat gigi yang baik dan benar. Pendidikan kesehatan tentang cara menyikat gigi bagi anak-anak sebaiknya menggunakan media atau model dan dengan teknik sesederhana mungkin, disampaikan dengan cara menarik dan atraktif tanpa mengurangi isi, misalnya                       demonstrasi secara langsung, program audio visual, melalui sikat gigi massal yang terkontrol (Gopdianto, Ratu,& Ni Wayan, 2015).
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan menyikat gigi dengan cara memberi penyuluhan dengan cara memberikan penyuluhan menggunakan phantom gigi dan media video. Kemudian menilai tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyampaian menggunakan media untuk membedakan hasil penggunaan dari kedua media tersebut.untuk mengetahui hasil peningkatan pengetahuan menyikat gigi, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian  mengenai “ Penerapan Penggunaan Studi Model Phantom dan Video Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Anak Usia 9 - 12 Tahun di Perumahan Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, timbul permasalahan yaitu ‘Apakah terdapat perbedaan penggunaan studi model phantom dan video terhadap peningkatan pengetahuan menyikat gigi pada anak usia 9 - 12 tahun di Perumahan Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi ?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui penggunaan studi model phantom dan video terhadap peningkatan pengetahuan menyikat gigi pada anak usia 9 - 12 tahun di perumahan mutiara gading timur blok L bekasi .
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Untuk mengetahui tingkat pengetahuan menyikat gigi pada anak usia 9-12 tahun di Perumahan Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi  sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan studi model phantom.
1.3.2.2 Untuk mengetahui tingkat pengetahuan menyikat gigi anak usia 6-12 tahun  di Perumahan Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi  sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media video.
1.3.2.3 Untuk mengetahui perbedaan Penerapan Penggunaan Studi Model Phantom Dan Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Menyikat Gigi Di Perumahan Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi.

1.4 	Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi institusi
Dapat menambah referensi pendidikan kesehatan gigi dan mulut serta sebagai acuan penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Bagi masyarakat
Dapat menambah wawasan, ilmu, dan pengetahuan masyarakat tentan penerapan penggunaan studi model phantom dan video sebagai media penyuluhan untuk anak usia 9 - 12 tahun di Perumahn Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi.
1.4.3 Bagi peneliti
Dapat digunakan sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu keperawatan gigi yang telah didapat dalam perkuliahan serta menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam melakukan penelitian.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian mengenai “ Penerapan Penggunaan Studi Model Phantom Dan Video Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Anak Usia 9 - 12 Tahun”.Penelitian ini dilakukan terhadap anak usia 9 - 12 tahun di Perumahan Mutiara Gading Timur Blok L Bekasi. Penelitian  tersebut dilakukan          bulan Februari tahun 2021. Penelitian ini meliputi pengisian kuesioner sebelum dan sesudah diberi penyuluhan tentang pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar.

